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Diminta Bertanggungjawab

drainase ambruk.

TOUNA - Pihak DPRD Tojo
Unauna (Touna) meminta Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Touna
bertanggungjawab terhadap ambruknya

drainase yang terletak di jalur II jalan -

kompleks perkantoran Kelurahan
Uemalingku, Kecamatan Ampana.
Drainse yang ambruk berada di
dua titik bagian kiri jalan menuju
kantor bupati Touna. Panjangnya

DRAINASE AMBRUK: Salah seorang warga yang kebetulan melewati jalur Il menuju kantor Bupati Touna itu menyaksikan

sekira 30 meter, satu titik
panjangnya sekira 20 meter dan
satu titik lagi sepanjang 10 meter.
Drainase itu berada di halaman
Kantor DPD Partai Golkar Touna
dan sangat dekat dengan Kantor
DPRD *Founa pula. “Dinas PU
Touna harus bertanggungjawab,”

‘tegas anggota DPRD Touna, M.

Yaser Fedayyen kepada Radar

R

TOPO

Sulteng, kemarin (12/1).

Terpisah, Ketua Komisi II
(pembangunan) DPRD Touna,
Naser Muhamad mengaku, telah
berkoordinasi dengan Dinas PU.
Ia meminta agar drainase yang
ambruk itu segera dibangun
kembali.

@ Baca DRAINASE Hal 14
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Sebab, masih ada masa
pemeliharaan bagi rekanan
yang mengerjakan proyek
tersebut.

Baik Naser maupun Yaser,
keduanya meminta tang-
gungjawab moral pihak
ketiga yang mendapatkan
kesempatan berproyek agar
mengerjakan sesuai dengan
rencana anggaran biaya
(RAB).

Naser yang juga mantan
konsultan proyek menyadari
benar bahwa rekanan pasti
mengejar untung, tapi
dengan tidak mengabaikan
kontrak. Sebab, dalam satuan

pekerjaan telah dihitung

persentase keuntungan bagi
rekanan.

Terpisah, Kepala Dinas PU
Touna, Taslim DP yang
dikonfirmasi Radar Sulteng
di ruang kerjanya, kemarin
(12/1) mengatakan, drainase
ambruk disebabkan oleh
curah hujan yang cukup
deras. Ia mengaku, bukan
kualitasnya yang tidak baik,
tapi ‘umur beton belum
mencukupi 21 hari. “Bukan
kualitas, tapi umur beton,”
tutur Taslim.

- Dinas PU ujar Taslim, telah
menyurati rekanan untuk
segera membangun kembali.
Sebab, rekanan masih
mempunyai kewajiban

hingga enam bulan men-
datang masa pemeliharaan.
“Rekanan disurati secara
resmi, dan bersedia
memperbaikinya,” katanya.

Ia mengakui, CV Nadya
Pratama yang menjadi
rekanan proyek pembangunan
tanggul dengan nilai kontrak
sekira Rp92 juta lebih di
APBD Perubahan tahun 2011
itu pekerjaannya terlambat
diselesaikan. Rekanan
terlambat memulai pekerjaan
tersebut. Padahal, kontraknya
telah ada sejak Oktober 2011
lalu. Mestinya, November
atau Desember 2011
pekerjaan itu telah selesai.
Bila bila diselesaikan pada
November lalu bisa jadi

drainase tidak ambruk,
karena musim hujan berada
di bulan Desember.

Akibat melewati masa
Kontrak kata  Taslim,
pihaknya memberlakukan
denda 5 persen dari nilai
kontrak pekerjaan. “lya,
kami denda dia (rekanan,
red) 5 persen. Dan itu harus
kami berlakukan,” tekannya.

Dalam kesempatan ter-
sebut ia menepis anggapan
miring bahwa pekerjaan di

~dalam kota saja tidak becus,

apabila dibandingkan dengan
pekerjaan di tempat lain yang
jauh dari jangkauan. “Saya
kira diperiksa saja. Dan
sudah dimonitoring,” kunci

‘Taslim DP.(sut)










